BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dalam penelitian ini
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat hubungan yang negatif antara problem focus coping dengan stres
pada mahasiswa yang bekerja. Hal ini berarti semakin tinggi problem focus
coping maka semakin rendah stres pada mahasiswa yang bekerja. Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah problem focus coping maka semakin tinggi stres pada
mahasiswa yang bekerja.

Kemudian, terdapat hubungan yang negatif antara dukungan sosial dengan
stres pada mahasiswa yang bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial pada mahasiswa yang bekerja maka semakin rendah stresnya.
Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial pada mahasiswa yang bekerja maka
semakin tinggi tingkat stres yang dirasakannya.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ada hubungan secara bersama-
sama antara problem focus coping dan dukungan sosial dengan stres pada

mahasiswa yang bekerja.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diberikan saran sebagai
barikut:

1. Bagi mahasiswa yang bekerja diharapkan dapat meningkatkan penggunaan
problem focus coping dan meningkatkan intensitas hubungan dengan orang-
orang di sekitarnya agar dapat menurunkan tingkat stres ketika dihadapkan
pada situasi yang menekan, sehingga dapat menyelesaikan semua tugas dan
tanggung jawab yang diberikan oleh atasan maupun dosen dengan lancar dan
tepat waktu.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi stres seperti variabel dalam diri individu,
karakateristik kepribadian, dan variabel sosial-kognitif. Selain itu diharapkan
bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian pada populasi

lebih luas dan beragam.
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